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Abstrak

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang cukup serius di Indonesia .
Sebanyak 32% remaja usia 15-24 tahun mengalami anemia. Permasalahan didapatkan bahwa kelompok
remaja belum memahami terkait anemia dan dampak anemia serta belum pernah mengkonsumsi tablet
anemia. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja terkait anemia
dan dampak anemia dengan menggunakan metode ceramah, serta meningkatkan motivasi remaja untuk
mengkonsumsi tablet Fe. Metode pelaksanaan model kerjasama kemitraan dengan kader kesehatan dan
remaja melalui penyuluhan dan pemberian tablet Fe serentak. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei -
Juni 2024 dengan diikuti sebanyak 20 peserta yang bertempat di Kecamatan Nanggalo. Kegiatan ini
bertepatan dengan operasi pasar murah dari Dinas perdagangan Sumatera Barat Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kemampuan remaja tentang anemia dan dampak
anemia sebesar 49,4% dengan rata-rata nilai pretest 56.89% menjadi 85% pada posttest. Setelah kegiatan,
remaja tampak antusias dan termotivasi dalam mengkonsumsi tablet Fe. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini merupakan promosi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan upaya pencegahan
terjadinya anemia khususnya pada remaja.

Kata Kunci: Anemia, Edukasi Kesehatan, Gebyar Tablet Fe, Remaja

Abstract

Anemia is a serious public health problem in Indonesia. As many as 32% of teenagers aged 15-24
years experience anemia. The problem was that the adolescent group did not understand anemia and the
impact of anemia and had never consumed anemia tablets. The aim of this service is to increase teenagers'’
knowledge and understanding regarding anemia and the impact of anemia using the lecture method, as well
as increasing teenagers' motivation to consume Fe tablets. The method of implementing the partnership
collaboration model with health cadres and adolescents is through counseling and simultaneous
administration of Fe tablets. This activity will be held in May - June 2024 with 20 participants taking part in
Nanggalo District. This activity coincided with the cheap market operation of the West Sumatra Trade
Service. The results of the activity showed an increase in teenagers' knowledge and abilities about anemia
and the impact of anemia by 49.4% with an average pretest score of 56.89% to 85% on the posttest. After the
activity, teenagers seemed enthusiastic and motivated in consuming Fe tablets. This community service
activity is a health promotion to increase knowledge and efforts to prevent anemia, especially in teenagers.

Keywords: Anemia, Fe Tablet Campaign, Health Education, Teenagers

1. PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang cukup serius di
Indonesia, terutama pada kelompok remaja putri. Menurut Data (WHO, 2022), prevalensi global
anemia pada wanita berusia 15-49 tahun adalah 29,9% pada tahun 2021. Untuk data negara
Indonesia sendiri, WHO menyebutkan prevalensi anemia pada wanita berusia 15-49 tahun
sebesar 31,2 % pada tahun yang sama (Sartika et al,, 2024). Hal ini sejalan dengan kejadian
anemiadi Indonesia masih cukup tinggi. Sebanyak 32% remaja usia 15-24 tahun di Indonesia
mengalami anemia (Armah et al, 2021). Anemia, terutama yang disebabkan oleh defisiensi zat

P-ISSN 2830-2303 | E-ISSN 2830-1773 277


https://jippm.publications.id/
https://doi.org/10.54082/jippm.790
mailto:rinie.rahmayanti@gmail.com
mailto:maidelwitayani@gmail.com
mailto:ferimusharyadi@gmail.com

Jurnal Inovasi Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Vol. 5, No. 1 Juni 2025, Hal. 277-284
https://jippm.publications.id DOI: https://doi.org/10.54082/jippm.790

besi, tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap
konsentrasi belajar, produktivitas, dan kualitas hidup remaja secara umum.

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena mengalami
menstruasi setiap bulan, ditambah dengan kebutuhan zat besi yang tinggi akibat pertumbuhan
yang pesat. Kurangnya asupan zat besi, pola makan yang tidak seimbang, serta kurangnya
pemahaman mengenai pentingnya suplementasi zat besi menjadi faktor utama penyebab
tingginya kasus anemia di kalangan ini (Zuiatna, 2022). Remaja putri berada pada masa
pertumbuhan yang cepat, membutuhkan asupan gizi yang optimal untuk mendukung
perkembangan fisik dan mental. Menstruasi yang terjadi setiap bulan menyebabkan kehilangan
darah yang cukup signifikan, sehingga meningkatkan kebutuhan zat besi. Sayangnya, pola
makan sebagian besar remaja putri di Indonesia cenderung kurang memperhatikan kecukupan
zat gizi mikro, khususnya zat besi. Konsumsi makanan cepat saji, minuman manis, serta
rendahnya asupan sumber protein hewani dan sayuran hijau berkontribusi pada rendahnya
kadar hemoglobin. Selain itu, kebiasaan mengonsumsi teh atau kopi setelah makan dapat
menghambat penyerapan zat besi.

Anemia didefinisikan sebagai bentuk penurunan kadar hemoglobin (Hb) atauhematokrit
(HCT) atau jumlah sel darah merah kurang dari yang seharusnya. Hemoglobin didefinisikan
sebagai protein yang ditemukan dalam sel darah merah yang membawa oksigen dari paru-paru
ke seluruh organ tubuh lainnya. Anemia terjadi ketika kadar hemoglobin tidak cukup di dalam
tubuh untuk membawa oksigen ke organ dan jaringan (Hasanan, 2018).

Anemia dapat menyebabkan gejala seperti kelelahan, rasa lemah, dan sesak napas.
Remaja putri memiliki risiko lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan remaja putra. Salah
satu penyebab utamanya adalah pola makan yang tidak sehat, yang sering kali dilakukan untuk
tujuan menurunkan berat badan (Anggraini et al., 2025). Remaja putri cenderung mengurangi
konsumsi protein hewani, padahal protein sangat penting dalam pembentukan hemoglobin.
Selain itu, proses menstruasi juga turut berkontribusi, terutama jika mengalami gangguan
seperti durasi haid yang lebih lama atau volume darah menstruasi yang lebih banyak dari
biasanya. Faktor lain yang memicu anemia pada remaja putri adalah masa pertumbuhan yang
cepat, namun tidak diimbangi dengan asupan gizi yang memadai. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi anemia diantaranya
pengetahuan gizi, pola makan dan kepatuhan konsumsi tablet Fe (Putra et al, 2020)

Pemerintah melalui program kesehatan sekolah telah menggalakkan pemberian Tablet
Tambah Darah (Tablet Fe) sebagai salah satu strategi untuk menurunkan prevalensi anemia.
Namun, tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe di kalangan remaja masih rendah, yang salah
satunya disebabkan oleh minimnya edukasi serta masih adanya stigma atau informasi keliru
terkait konsumsi tablet tersebut (Budiarti et al, 2020).

Kota Padang, sebagai salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Barat, juga menghadapi
permasalahan anemia pada remaja putri. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Padang
(2022), Kecamatan Nanggalo termasuk daerah dengan angka anemia remaja putri yang cukup
tinggi. Faktor penyebabnya antara lain pola konsumsi yang rendah zat besi, kurangnya
pengetahuan tentang gizi, serta rendahnya kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah
(tablet Fe). Upaya pencegahan dan pengendalian anemia pada remaja memerlukan pendekatan
komprehensif yang menggabungkan edukasi kesehatan dengan intervensi langsung berupa
pemberian suplementasi zat besi.

Program edukasi kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri
tentang anemia, mulai dari pengertian, penyebab, tanda dan gejala, dampak kesehatan, hingga
cara pencegahan melalui konsumsi makanan bergizi seimbang dan suplemen zat besi.
Pengetahuan yang baik diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku positif, termasuk
peningkatan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe. Sementara itu, pemberian tablet Fe
secara serentak merupakan langkah nyata yang direkomendasikan oleh Kementerian Kesehatan
RI untuk menekan angka kejadian anemia pada remaja putri, dengan dosis 1 tablet per minggu
yang mengandung 60 mg zat besi elemental dan 0,4 mg asam folat.

Integrasi antara edukasi kesehatan dan pemberian tablet Fe serentak diharapkan tidak
hanya meningkatkan pengetahuan remaja putri, tetapi juga membentuk kesadaran dan

P-ISSN 2830-2303 | E-ISSN 2830-1773 278


https://jippm.publications.id/
https://doi.org/10.54082/jippm.790

Jurnal Inovasi Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Vol. 5, No. 1 Juni 2025, Hal. 277-284
https://jippm.publications.id DOI: https://doi.org/10.54082/jippm.790

kebiasaan sehat yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam menurunkan prevalensi anemia pada
remaja putri, khususnya di Kecamatan Nanggalo, Kota Padang, Sumatera Barat, sekaligus
menjadi model intervensi yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan permasalahan serupa.

Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi
remaja dalam mengkonsumsi tablet Fe seabagai Upaya pencegahan anemia di Kelurahan Surau
Gadang, Kecamatan Nanggalo. Kegiatan ini dilaksanakan bertepatan dengan kegiatan pasar
murah dari Dinas Perdagangan Kota Padang bertempat di Kantor Kecamatan Nanggalo.

2. METODE

Kegiatan pengabdian edukasi tentang anemia dan gebyar tablet Fe melalui beberapa
tahap yaitu

2.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan rapat persiapan kegiatan oleh tiga orang tim pelaksana
pengabdian, dilanjutkan dengan dapat sosialisasi dengan pihak terkait antara lain Puskesmas,
kader, Ketua RW. Pihak Puskesmas khususnya pemegang program KIA. Pada tahap ini, tim juga
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan termasuk tablet Fe yang difasilitasi oleh
Puskesmas Nanggalo. Selanjutnya tim mengidentifikasi sasaran kegiatan pengabdian yaitu
remaja yang berusia 20-23 tahun berjumlah 20 orang. Sosialisasi dan Pengenalan serta
pendekatan intensif dengan remaja di Keluharan Surau Gadang, Kecamatan Nanggalo. Persiapan
dilaksanakan pada bulan Mei 2024.

2.2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap pelaksanaan tim pengabdi melakukan pretest untuk menilai pengetahuan
peserta tentang anemia menggunakan instrument kuesioner. Dilanjutkan dengan edukasi
tentang anemia. Kegiatan ini dilakukan melalui satu kali pertemuan. Pertemuan dilaksanakan
pada tanggal 7 Juni 2024 dengan pemberian materi anemia dan bahaya anemia pada remaja.
Pertemuan dilanjutkan dengan pemberian tablet Fe dan diminta untuk remaja meminum
langsung tablet Fe berupa gebyar Fe. Setelah edukasi selesai, tim melakukan posttest untuk
menilai pengetahuan remaja tentang anemia dan dampak anemia.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Waktu Rencana Kegiatan Partisipasi Mitra
Bulan 1 Tahap Persiapan 1. Ikut serta membantu tim
minggu 1 1. Rapat persiapan kegiatan oleh enam orang  pengabdi untuk berkoordinasi
dan 2 tim pelaksana pengabdian yang terdiri dari dan pertemuan dengan pihak
dosen dan mahasiswa kecamatan, kelurahan dan

2. Melakukan perizinan kepada Kecamatan  Puskesmas Nanggalo
Nanggalo, Kelurahan Surau Gadang
3. Melakukan perizinan kepada Puskemas

Nanggalo
Bulan1 1. Sosialisasi kepada Puskesmas, kader, Ketua 1. Mengikuti sosialisasi kegiatan
Minggu 3 RW. Pihak Puskesmas khususnya pemegang 2. Membuat komitmen bersama
dan 4 program KIA untuk bekerja sama dalam

2. Sosialisasi dan Pengenalan serta pendekatan kegiatan
intensif dengan remaja
Bulan2  Tahap Pelaksaan
Minggu1l Melakukan pretest untuk menilai pengetahuan Menjawab pertanyaan pretest

peserta tentang anemia dengan mengisi kuesioner
Bulan2  Materni anemia : pemberian materi anemia dan 1. Membantu koordinasi tempat
Minggu 1l konsumsi tablet Fe serentak kegiatan

P-ISSN 2830-2303 | E-ISSN 2830-1773 279


https://jippm.publications.id/
https://doi.org/10.54082/jippm.790

Jurnal Inovasi Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Vol. 5, No. 1 Juni 2025, Hal. 277-284
https://jippm.publications.id DOI: https://doi.org/10.54082 /jippm.790

Narasumber : Ns. Rini Rahmayanti,M.Kep, 2. Hadir saat kegiatan

Sp.Kep.Mat 3. Aktif selama kegiatan
Bulan3  Melakukan posttest untuk menilai pengetahuan Menjawab pertanyaan posttest
Minggu 1 peserta tentang anemia dengan mengisi kuesioner
Bulan3  Tahap Evaluasi 1. Hadir saat kegiatan
Minggu 2  Evaluasi hasil bersama tim dan mitra 2. Aktif selama kegiatan

pertemuan dan memberikan
saran kegiatan
Bulan4  Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
Bulan5  Membuat laporan dan luaran Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat yang dihadiri oleh pihak puskesmas dan pihak kelurahan Surau
Gadang Kecamatan Nanggalo berjumlah 20 peserta. Hasil dari kegiatan ini sebagai berikut :

3.1. Edukasi Kesehatan tentang Anemia

Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 20 orang remaja yang diberikan edukasi
tentang anemia dan dampaknya. Edukasi dilakukan dengan metode ceramah melalui media
power point dan leaflet. Sebelum materi edukasi disampaikan dilakukan pre-test menggunakan
kuesioner untuk menilai tingkat pengetahuan sebelum edukasi. Setelah pre-test, dilakukan
penyampaian materi. Materi yang disampaikan dengan metode ceramah ada dua yaitu, materi
pertama tentang anemia pada remaja putri yang terdiri dari bahasan definisi anemia, besaran
masalah, gejala anemia, penyebab anemia dan cara pencegahan anemia pada remaja putri.
Materi kedua tentang cegah anemia dengan konsumsi tablet Fe yang terdiri dari bahasan
kandungan dan manfaat tablet Fe dan pemberian tablet Fe lalu dikonsumsi secara serentak
untuk mencegah anemia. Setelah pemaparan materi dengan metode ceramah dilanjutkan
dengan pemaparan materi leaflet. Kegiatan terakhir adalah evaluasi dan melakukan penilaian
pengetahuan setelah edukasi (post-test).

Intrumen yang digunakan untuk pretest-posttest berupa kuesioner yang dibuat oleh tim
pengabdi. Selanjutnya pertemuan dengan pemberian materi tentang anemia dan dampak
anemia bagi remaja. Dan dilanjutkan gebyar Fe dengan pemberian Fe serentak pada remaja.

Informasi yang tepat ke masyarakat dapat merubah status kesehatan yang lebih baik.
Kegiatan pemberian promosi kesehatan berupa edukasi dapat meningkatkan pemahaman dan
mempengaruhi perilaku masyarakat khususnya wanita. Masyarakat yang memiliki perilaku baik
dapat meningkatkan kesehatan dan berdampak positif terdahap masyarakat. Promosi kesehatan
penting diberikan untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam upaya
peningkatan kesehatan (Oktafia & Indriastuti, 2022).

Gambar 1. Pelaksanaan edukasi dan gebyar tablet F
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Pemberian tablet Fe serentak bertujuan untuk meningkatkan motivasi reamaj untuk
mengkonsumsi tablet Fe sebagai upaya pencegahan anemia pada usia remaja. seperti terlihat
pada Gambar 1.

3.2. Evaluasi Kegiatan

Pengabdian masyarakat yang dihadiri oleh pihak puskesmas dan remaja berjumlah 20
orang. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta. Hasil dari kegiatan ini adalah sebagia berikut :

Tabel 2. Pengetahuan remaja sebelum dam sesudah edukasi kesehatan

Test Nilai Minimum Nilai Maximum Mean
Pretest 16 26 19,95
Posttest 24 36 28,35

Berdasarkan Tabel 1. Hasil nilai pretest didapatkan nilai terendah 16 dan tertinggi 24.
Nilai posttest didapatkan nilai terendah 26 dan tertinggi 36. Nilai rata-rata pretest yaitu 19.95
dan posttest yaitu 28,35. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan, nilai
rata-rata sebanyak 8,4. Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta mengetahui
dan memahami tentang anemia dan dampak dari anemia. Pada kegiatan ini, pretest dilakukan
sebelum edukasi kesehatan melalui kuesioner yang di bagikan ke peserta. Selanjutnya tim
pengabdi melakukan edukasi menggunakan media ceramah. Kegiatan dihadiri sebanyak 20
peserta. Pada sesi diskusi, peserta sangat antusias yang ditunjukkan banyak pertanyaan terkait
anemia pada remaja. Setelah pemberian edukasi pada saat penutupan kegiatan, peserta
melakukan posttest untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman peserta
tentang materi yang sudah diberikan.

Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan hasil penelitian Subratha tahun 2020
sebelumnya yang didapatkan tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia pada remaja di
SMA Negeri 1 Marga kategori pengetahuan baik sebanyak 121 responden (88,3%), dan
pengetahuan cukup sebanyak 16 responden (11,7%). Salah satu pengetahuan yang harus
dimiliki oleh remaja putri yaitu pengetahuan tentang anemia. Anemia adalah suatu kondisi
medis di mana jumlah sel darah merah atau hemoglobin kurang dari normal. Kadar hemoglobin
normal umumnya berbeda pada laki-laki dan perempuan. Untuk laki-laki, anemia didefinisikan
sebagai kadar hemoglobin kurang dari 13,5 gram/100 ml dan pada perempuan yaitu kurang
dari 12,0 gram/ 100 ml (Subratha, 2020).

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaili dkk. (2021) yang
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tentang anemia dapat meningkatkan pengetahuan
remaja putri hingga lebih dari 30% dibandingkan sebelum intervensi. Selain itu, kombinasi
edukasi dengan intervensi fisik seperti pemberian tablet Fe dinilai lebih efektif dibandingkan
edukasi saja. Pemberian tablet Fe serentak pada kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
intervensi pencegahan, tetapi juga memperkuat pemahaman peserta tentang pentingnya
suplementasi zat besi.

Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta memiliki pengetahuan yang kurang memadai
tentang sumber makanan kaya zat besi, baik hewani seperti hati, daging merah, dan ikan,
maupun nabati seperti bayam dan kacang-kacangan. Setelah edukasi, peserta mampu
menyebutkan lebih banyak sumber makanan dan memahami kombinasi konsumsi yang dapat
meningkatkan penyerapan zat besi, seperti mengonsumsi buah kaya vitamin C bersama
makanan sumber zat besi. Peserta juga menjadi lebih memahami faktor yang menghambat
penyerapan zat besi, misalnya minum teh atau kopi setelah makan.

Selain pengetahuan, kegiatan ini diharapkan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan
perilaku peserta. Edukasi yang efektif dapat membentuk kesadaran akan pentingnya
pencegahan anemia, sedangkan pemberian tablet Fe secara langsung memberikan pengalaman
nyata mengonsumsi suplementasi yang direkomendasikan pemerintah. Jika kegiatan ini
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dilakukan secara rutin dan terintegrasi dengan program UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) atau
posyandu remaja, maka potensi keberlanjutan program akan lebih besar.

Hasil ini juga mendukung kebijakan Kementerian Kesehatan RI yang menargetkan
penurunan prevalensi anemia pada remaja putri melalui strategi pemberian tablet tambah
darah minimal 52 tablet per tahun per remaja putri, disertai edukasi gizi dan kesehatan
reproduksi. Kegiatan ini telah menjadi contoh nyata bahwa pelibatan tenaga kesehatan, guru,
dan kader kesehatan dalam satu program terintegrasi dapat menghasilkan dampak yang lebih
optimal.

Pengetahuan merupakan hasil tahu yang diperoleh seseorang setelah melakukan
penginderaan melalui panca indera manusia terhadap objek tertentu (Nurmala, 2018).
Pendidikan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan.
Pada kegiatan edukasi pencegahan anemia ini terjadi peningkatan pengetahuan yang dapat
terjadi salah satunya karena penggunaan berbagai media. Kegiatan edukasi pencegahan anemia
ini menggunakan metode ceramah dengan menggunakan media power point dan leaflet. Dengan
meningkatnya pengetahuan tentang pencegahan anemia diharapkan siswi dapat menerapkan
perilaku pencegahan anemia dalam kehidupan sehari-hari seperti mengonsumsi tablet tambah
darah sebanyak satu tablet per minggu dan satu tablet setiap hari selama menstruasi. Dapat
memberikan pendidikan kesehatan, penyuluhan secara langsung menggunakan metode diskusi
atau media seperti leaflet, booklet, lembar balik, dan lain-lain (Elmika et al.,, 2018). Edukasi
tentang anemia perlu terus ditingkatkan. Dukungan dan bimbingan dari keluarga serta
lingkungan juga sangat penting diberikan bagi remaja agar bersemangat dan paham terkait
anemia (Astuti & Surasmi, 2016),(Rahmayanti et al.,, 2023).

Anemia pada remaja merupakan anemia yang banyak disebabkan karena kurangnya
asupan zat gizi yang dibutuhkan untuk pembentukan hemoglobin, yaitu zat besi ( Fe), vitamin C
dan tembaga. Zat besi diperlukan untuk membentuk bagian heme dari hemoglobin, vitamin C
juga merupakan unsur esensial untuk pembentukan hemoglobin dan tembaga diperlukan untuk
absorpsi besi dari traktus gastrointestinal. Anemia ditandai dengan gejala letih, lesu, pucat, tidak
bertenaga, kurang selera makan dan tangan dan kaki dingin. Gejala-gejala tersebut harus segera
diatasi agar tidak menimbulkan dampak yang lebih serius terhadap kualitas sumber daya
manusia (Julaecha, 2020; Kusuma, 2022). Dampak anemia pada remaja antara lainmenurunnya
kemampuan dan konsentrasi belajar, informasi mengganggu pertumbuhan, menurunkan
kemampuan fisik,menurunkan daya tahan tubuh dan produktivitas kerja serta kebugaran yang
menurun (Elmika et al, 2018).

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang gizi melalui Pendidikan
dan kampanye gizi menggunakan metode- metode yang menarik bagi remaja, pengetahuan
tentang gizi yang kurang menyebabkan sebagian remaja tidak memahami apakah makanan
sehari-hari yang dikonsumsi sudah memenuhi syarat menu seimbang atau tidak, dengan
meningkatkan pengetahuan remaja tentang nutrisi dapat dijadikan tahap awal agar remaja mau
dan mampu memilih konsumsi makanan yang baik bagi tubuhnya. Kesehatan seorang remaja
sangat menentukan keberhasilan dari pembangunan kesehatan, terutama dalam upaya
mencetak kualitas generasi penerus bangsa dimasa depan.mengingat mereka adalah para calon
ibu yang akan hamil dan melahirkan seorang bayi, maka pengetahuan remaja tentang konsumsi
tablet tambah darah atau Fe ditekankan lagi, jika pengetahuan remaja sudah baik maka hal ini
akan meminimalisir risiko kematian ibu melahirkan, premature dan BBLR, juga mencegah
stunting pada anak yang dilahirkan. Remaja sebaiknya mengkonsumsi Fe karena tiap bulannya
mengalami menstruasi. Fe berguna untuk mengganti zat besi yang hilang dan memenuhi
kebutuhan zat besi yang belum tercukupi dari makanan (Devita et al., 2023; Ulva et al., n.d.)

Pengetahuan yang baik tentang anemia penting dimiliki oleh remaja karena masa
remaja merupakan periode pertumbuhan pesat yang membutuhkan asupan zat besi yang cukup.
Kekurangan zat besi pada usia ini dapat berdampak pada penurunan konsentrasi belajar,
gangguan pertumbuhan, hingga risiko komplikasi kesehatan di masa depan. Oleh karena itu,
edukasi kesehatan yang dilakukan secara rutin dapat menjadi strategi pencegahan anemia yang
efektif. Peningkatan pengetahuan ini dapat dipengaruhi oleh metode penyampaian materi yang
interaktif, penggunaan media edukasi seperti leaflet dan poster, serta adanya sesi tanya jawab
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yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi informasi yang belum
dipahami. Metode ini sejalan dengan teori pembelajaran orang dewasa yang menyatakan bahwa
keterlibatan aktif peserta dalam proses edukasi akan meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi.

Dengan demikian, kegiatan edukasi kesehatan dan pemberian tablet Fe serentak terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang anemia. Peningkatan ini diharapkan
berlanjut pada perubahan perilaku, seperti rutin mengonsumsi makanan bergizi seimbang dan
tablet Fe, sehingga dapat menurunkan risiko anemia di masa remaja maupun saat memasuki
masa kehamilan.

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa remaja yang sebelumnya kurang mengetahui
sumber makanan kaya zat besi, setelah edukasi mampu menyebutkan berbagai sumber protein
hewani dan nabati yang dapat membantu mencegah anemia. Hal ini membuktikan bahwa
edukasi yang terstruktur dan berbasis kebutuhan peserta dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran.

4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini terdapat peningkatan pengetahuan tentang
anemia dan dampak anemia yaitu sebesar 49.4%. Adanya peningkatan pengetahuan dan
motivasi remaja untuk mengkonsumsi tablet Fe untuk pencegahan anemia terlihat dari antusias
remaja mengikuti kegiatan edukasi dan konsumsi tablet Fe secara serentak. Keterlibatan
puskesmas dalam pencegahan anemia dalam bentuk pengadaan tablet Fe dan monitoring
terjadinya anemia pada remaja. Saran Kkegiatan pengabdian masyarakat ini, sebaiknya
meningkatkan kerjasama dengan puskesmas setempat dan melakukan monitoring secara
berkala terhadap kesehatan remaja berkaitan dengan pencegahan anemia.
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